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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article History: Financial statement is intentional misrepresentation of financial reports 

by hiding important information, misstating balances, or making mistakes 

in applying generally accepted accounting principles (GAAP). The 

purpose of this research among others are: i) to analyze how financial 

stability, nature of industry, auditor change, CEO education, CEO duality, 

and political connection influences financial statement fraud; ii) to 

analyze how financial stability, nature of industry, auditor change, CEO 

education, CEO duality, and political connection influences financial 

statement fraud with audit quality as a moderating variable. This research 

is quantitative research and hypothesis testing used in this research uses 

Moderated Regression Analysis (MRA) which is tested with the help of 

SPSS version 25 software. This research uses secondary data obtained 

from the Indonesia Stock Exchange website. The population of this 

research is LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange that 

publish financial reports during the 2022-2024 period. The sample of this 

research is 28 LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The results of the study show that (i) financial stability, nature of industry, 

auditor change, CEO education, CEO duality, and political connection 

significantly influence financial statement fraud. The direction of influence 

shows that financial stability, auditor change, CEO duality, and political 

connection have a positive effect, while nature of industry and CEO 

education have a negative effect. (ii) audit quality weakens the impact of 

financial stability, auditor change, CEO duality, and political connection 

on financial statement fraud, but strengthens the negative impact of 

industry type and CEO education on financial statement fraud. 
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PENDAHULUAN 

Selama dua dekade terakhir, kecurangan dalam pelaporan keuangan menjadi perhatian global 

seiring meningkatnya kasus di berbagai negara. Laporan keuangan pada dasarnya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi antara perusahaan dan pihak eksternal dalam menyampaikan informasi mengenai 

aktivitas, posisi, serta perubahan kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Namun, dalam 

praktiknya laporan keuangan sering dimanipulasi untuk menampilkan kinerja yang lebih baik dari kondisi 

sebenarnya, sehingga diperlukan audit untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan yang dilakukan oleh 
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manajemen (Rahayu, 2020). Fraud sendiri merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja 

untuk memperoleh keuntungan, baik material maupun non-material. Menurut Arens et al. (2014), 

kecurangan laporan keuangan merupakan kesalahan penyajian atau penghilangan informasi secara 

sengaja untuk mengelabui pengguna laporan, sementara ACFE (2020) mendefinisikannya sebagai 

tindakan yang menyebabkan salah saji material dalam laporan keuangan organisasi. ACFE juga 

mengklasifikasikan fraud ke dalam tiga bentuk utama, yaitu penyalahgunaan aset, korupsi, dan 

kecurangan laporan keuangan, di mana korupsi menjadi kasus yang paling dominan terjadi di Indonesia 

(ACFE Indonesia, 2019). 

Berdasarkan teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), konflik 

kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) menjadi salah satu penyebab 

utama terjadinya kecurangan. Manajemen cenderung bertindak untuk memaksimalkan kepentingan 

pribadi dengan menyajikan laporan keuangan yang seolah-olah menunjukkan kondisi perusahaan yang 

baik, sehingga dapat mempertahankan kepercayaan investor meskipun berpotensi menyesatkan. Secara 

empiris, ACFE (2022) menunjukkan bahwa fraud merupakan masalah yang terus berlanjut dengan 

kerugian yang signifikan, di mana kecurangan laporan keuangan meskipun memiliki frekuensi lebih 

rendah justru memberikan dampak kerugian terbesar. Fenomena ini menunjukkan bahwa berbagai faktor 

pendorong kecurangan perlu dianalisis secara komprehensif, khususnya yang berkaitan dengan tekanan, 

peluang, dan karakteristik manajemen perusahaan. 

Untuk memahami faktor-faktor tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan fraud hexagon 

yang dikembangkan dari teori fraud sebelumnya. Dalam konteks ini, stabilitas keuangan (financial 

stability) sebagai proksi pressure diduga berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana 

kondisi keuangan yang tidak stabil akan meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk melakukan 

manipulasi laporan (Skousen et al., 2009). Selanjutnya, nature of industry sebagai proksi opportunity 

mencerminkan bahwa karakteristik industri tertentu dapat membuka peluang terjadinya kecurangan akibat 

kompleksitas transaksi atau lemahnya pengawasan (Sabatian & Hutabarat, 2020). Pergantian auditor 

(auditor change) sebagai proksi rationalization menunjukkan adanya upaya manajemen untuk 

menghindari deteksi kecurangan dengan mengganti auditor yang dianggap lebih longgar (Skousen et al., 

2009). 

Selain itu, CEO education sebagai proksi capability menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

pimpinan perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan dalam merancang dan mengeksekusi tindakan 

kecurangan (Marks, 2014; Andhika et al., 2024). CEO duality sebagai proksi ego mencerminkan adanya 

konsentrasi kekuasaan yang dapat melemahkan mekanisme pengawasan sehingga meningkatkan potensi 

kecurangan (Wicaksono & Suryandari, 2021). Sementara itu, political connection sebagai proksi collusion 

menunjukkan bahwa hubungan dengan pihak politik dapat memberikan perlindungan atau akses tertentu 

yang memungkinkan terjadinya kecurangan laporan keuangan (Pranoto & Widagdo, 2016). Dengan 

demikian, keenam variabel tersebut diduga memiliki pengaruh langsung terhadap kecurangan laporan 

keuangan, meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mempertimbangkan kualitas audit sebagai variabel moderasi yang 

dapat mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan kecurangan laporan keuangan. 

Auditor yang berkualitas diyakini memiliki independensi dan kompetensi yang lebih baik dalam 

mendeteksi serta mengungkapkan kecurangan, sehingga dapat memperlemah pengaruh stabilitas 

keuangan, nature of industry, pergantian auditor, CEO education, CEO duality, dan political connection 

terhadap kecurangan laporan keuangan (Aviantara, 2019). Dengan kata lain, kualitas audit berperan 

dalam memperkuat fungsi pengawasan eksternal terhadap potensi fraud yang timbul akibat berbagai 

faktor tersebut. 

Untuk memahami faktor-faktor tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan fraud hexagon. 

Dalam konteks ini, stabilitas keuangan (financial stability) sebagai proksi pressure diduga berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana kondisi keuangan yang tidak stabil meningkatkan 



 
 
 

 
Analisis Kecurangan Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(Mufidah, ) et al.

 

 

          911

 

eISSN 3063-802X & pISSN 3063-8011 

tekanan bagi manajemen untuk melakukan manipulasi (Skousen et al., 2009). Namun, hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan, di mana Rahayu (2020) menemukan bahwa stabilitas keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan Sintabela dan Badjuri (2023) 

menemukan adanya pengaruh negatif. Nature of industry sebagai proksi opportunity juga diduga 

mempengaruhi kecurangan karena karakteristik industri dapat membuka peluang manipulasi (Sabatian & 

Hutabarat, 2020). Patimah (2019) dan Yulia (2018) menemukan pengaruh positif, sementara Sabatian dan 

Hutabarat (2020) menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. 

Selanjutnya, pergantian auditor (auditor change) sebagai proksi rationalization mencerminkan 

upaya manajemen dalam menghindari deteksi fraud. Rahayu (2020) menemukan adanya pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan, namun Primastiwi dan Saeful (2020) menemukan hasil yang 

berbeda. CEO education sebagai proksi capability juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten, di mana 

Hartono dan Mukhibad (2024) menemukan pengaruh positif terhadap kecurangan, sedangkan Wicaksono 

dan Suryandari (2021) tidak menemukan pengaruh signifikan. CEO duality sebagai proksi ego 

menunjukkan bahwa konsentrasi kekuasaan dapat meningkatkan peluang fraud, sebagaimana ditemukan 

oleh Andhika et al. (2024) dan Azizah dan Reskino (2023), namun hasil berbeda ditunjukkan oleh 

Wicaksono dan Suryandari (2021) serta Dewi dan Anisykurlillah (2021) yang tidak menemukan 

pengaruh. Sementara itu, political connection sebagai proksi collusion juga menunjukkan inkonsistensi 

hasil penelitian, di mana Nurchoirunanisa et al. (2020) menemukan pengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan, sedangkan Wicaksono dan Suryandari (2021) serta Andhika et al. (2024) menunjukkan 

tidak adanya pengaruh signifikan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang mengindikasikan 

bahwa hubungan antara variabel-variabel fraud hexagon dan kecurangan laporan keuangan belum 

konsisten dan masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini juga memasukkan kualitas 

audit sebagai variabel moderasi. Kualitas audit diduga dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

stabilitas keuangan, nature of industry, pergantian auditor, CEO education, CEO duality, dan political 

connection terhadap kecurangan laporan keuangan. Auditor yang berkualitas memiliki kemampuan lebih 

baik dalam mendeteksi dan mengungkapkan kecurangan sehingga dapat menekan peluang terjadinya 

fraud (Aviantara, 2019). 

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia, yang memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar tinggi sehingga menghadapi tekanan 

besar untuk mempertahankan kinerja dan reputasi di mata investor. Tekanan tersebut berpotensi 

mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh stabilitas keuangan, nature of industry, pergantian 

auditor, CEO education, CEO duality, dan political connection terhadap kecurangan laporan keuangan 

serta peran kualitas audit dalam memoderasi hubungan tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap kecurangan laporan keuangan serta 

peran variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan yang 

tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti perusahaan 

yang konsisten terdaftar selama periode penelitian dan memiliki data yang lengkap. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan annual report perusahaan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji pengaruh langsung 

antar variabel, serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran variabel moderasi 

melalui interaksi antar variabel. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model terlebih dahulu diuji 
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dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi guna memastikan kelayakan model penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel stabilitas keuangan memiliki nilai 

minimum sebesar -0,18 dan maksimum sebesar 2,31 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1469 serta standar 

deviasi sebesar 0,30365. Variabel nature of industry memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 1,37 

dengan rata-rata sebesar 0,2460 dan standar deviasi sebesar 0,27525. Variabel pergantian auditor 

memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,3333 serta standar 

deviasi sebesar 0,47424. Variabel CEO education memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 1,00 

dengan rata-rata sebesar 0,6190 dan standar deviasi sebesar 0,48854. Variabel CEO duality memiliki nilai 

minimum 0,00 dan maksimum 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5357 serta standar deviasi sebesar 

0,50172. Variabel political connection memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 1,00 dengan rata-rata 

sebesar 0,1429 dan standar deviasi sebesar 0,35203. Selanjutnya, variabel kecurangan laporan keuangan 

memiliki nilai minimum sebesar 2,19 dan maksimum sebesar 4,14 dengan rata-rata sebesar 0,8110 serta 

standar deviasi sebesar 1,52681. Adapun variabel kualitas audit memiliki nilai minimum 0,00 dan 

maksimum 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5476 dan standar deviasi sebesar 0,50072. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel independen tertentu 

mempengaruhi variabel dependen. Ada 2 model regresi dalam penelitian ini. Model regresi pertama 

berfungsi menguji pengaruh variabel independen yaitu stabilitas keuangan, nature of industry, pergantian 

auditor, CEO education, CEO duality, dan political connection terhadap variable dependen, yaitu 

kecurangan laporan keuangan. Model regresi pertama disajikan pada table di bawah ini. 

Tabel 2. Model Regresi Linear Berganda 
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         Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditentukan persamaan regresi berganda pertama sebagai 

berikut:  

KEU = α + b1ACH + b2INV + b3AUDCH + b4CEOEDU + b5CEODUA + b6POLITIC + e 89 

Didapatkan: 

KEU = - 0,109 + 1,299 ACH – 1,353 INV + 1,567 AUDCH – 1,069 CEOEDU + 1,586 

CEODUA + 1,331 POLITIC + e Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pertama tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -0,109 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen yaitu 

stabilitas keuangan, nature of industry, pergantian auditor, CEO education, CEO duality, dan 

political connection bernilai nol, maka kecurangan laporan keuangan sebesar -0,109. 

2. Koefisien stabilitas keuangan (ACH) sebesar 1,299 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

stabilitas keuangan akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 1,299 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

3. Koefisien nature of industry (INV) sebesar -1,353 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

nature of industry akan menurunkan kecurangan laporan keuangan sebesar 1,353 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

4. Koefisien pergantian auditor (AUDCH) sebesar 1,567 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pergantian auditor akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

1,567 dengan asumsi variabel lain konstan. 

5. Koefisien CEO education (CEOEDU) sebesar -1,069 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

pendidikan CEO akan menurunkan kecurangan laporan keuangan sebesar 1,069 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

6. Koefisien CEO duality (CEODUA) sebesar 1,586 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

dualitas CEO akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 1,586 dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

7. Koefisien political connection (POLITIC) sebesar 1,331 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan koneksi politik akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 1,331 

dengan asumsi variabel lain konstan. 
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Moderate Regression Analysis 

Model kedua merupakan model yang digunakan dengan maksud mengetahui hasil pengujian 

pengaruh antara variabel stabilitas keuangan, nature of industry, pergantian auditor, CEO education, CEO 

duality dan political connection yang dimoderasi oleh kualitas audit terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Model kedua disajikan pada table di bawah ini. 

 

Tabel 3. Moderate Regression Analysis 

 
 

KEU = α + b1ACH + b2INV + b3AUDCH + b4CEOEDU + b5CEODUA + b6POLITIC + 

b7(ACH*AQ) + b8(INV*AQ) + b9(AUDCH*AQ) + b10(CEOEDU*AQ) + b11(CEODUA*AQ) + 

b12(POLITIC*AQ) + e 94 

Didapatkan 

KEU = - 0,67 + 1,053 ACH – 0,865 INV + 0,905 AUDCH – 0,748 CEOEDU + 1,100 CEODUA 

+ 1,047 POLITIC + 0,918 (ACH*AQ) – 0,783 (INV*AQ) + 0,943 (AUDCH*AQ) – 0,647 

(CEOEDU*AQ) + 0,877 (CEODUA*AQ) + 0,749 (POLITIC*AQ) + e 

 

Berikut hasil interpretasi berdasarkan tabel tersebut yakni sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar -0,67 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dan 

variabel interaksi bernilai nol, maka kecurangan laporan keuangan sebesar -0,67. 
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2. Koefisien stabilitas keuangan (ACH) sebesar 1,053 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan stabilitas keuangan akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan 

sebesar 1,053 dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Koefisien nature of industry (INV) sebesar -0,865 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan nature of industry akan menurunkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

0,865 dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. Koefisien pergantian auditor (AUDCH) sebesar 0,905 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pergantian auditor akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

0,905 dengan asumsi variabel lain konstan. 

5. Koefisien CEO education (CEOEDU) sebesar -0,748 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pendidikan CEO akan menurunkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

0,748 dengan asumsi variabel lain konstan. 

6. Koefisien CEO duality (CEODUA) sebesar 1,100 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan dualitas CEO akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

1,100 dengan asumsi variabel lain konstan. 

7. Koefisien political connection (POLITIC) sebesar 1,047 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan koneksi politik akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan sebesar 

1,047 dengan asumsi variabel lain konstan. 

8. Koefisien interaksi stabilitas keuangan dengan kualitas audit (ACH*AQ) sebesar 0,918 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperkuat pengaruh stabilitas keuangan 

terhadap kecurangan laporan keuangan sebesar 0,918. 

9. Koefisien interaksi nature of industry dengan kualitas audit (INV*AQ) sebesar -0,783 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperlemah pengaruh nature of industry 

terhadap kecurangan laporan keuangan sebesar 0,783. 

10. Koefisien interaksi pergantian auditor dengan kualitas audit (AUDCH*AQ) sebesar 0,943 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperkuat pengaruh pergantian auditor terhadap 

kecurangan laporan keuangan sebesar 0,943. 

11. Koefisien interaksi CEO education dengan kualitas audit (CEOEDU*AQ) sebesar -0,647 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperlemah pengaruh CEO education terhadap 

kecurangan laporan keuangan sebesar 0,647. 

12. Koefisien interaksi CEO duality dengan kualitas audit (CEODUA*AQ) sebesar 0,877 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperkuat pengaruh CEO duality terhadap 

kecurangan laporan keuangan sebesar 0,877. 

13. Koefisien interaksi political connection dengan kualitas audit (POLITIC*AQ) sebesar 

0,749 menunjukkan bahwa interaksi tersebut memperkuat pengaruh political connection 

terhadap kecurangan laporan keuangan sebesar 0,749. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam perspektif teori keagenan, temuan ini mengindikasikan 

bahwa tekanan untuk mempertahankan kinerja keuangan justru mendorong manajemen (agent) 

melakukan tindakan oportunistik akibat adanya asimetri informasi dengan pemegang saham (principal). 

Secara kritis, hasil ini menantang pandangan tradisional yang menganggap stabilitas keuangan sebagai 

indikator kesehatan perusahaan, karena dalam praktiknya stabilitas dapat bersifat “semu” akibat 

manipulasi. Gap penelitian muncul dari inkonsistensi temuan sebelumnya, di mana sebagian studi 
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menemukan tidak adanya pengaruh atau bahkan pengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas 

keuangan memiliki sifat kontekstual, tergantung pada tekanan pasar dan kualitas pengawasan yang 

melekat pada perusahaan. 

 

Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Nature of industry berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang 

menunjukkan bahwa karakteristik industri tertentu mampu menekan peluang kecurangan melalui 

peningkatan pengawasan, khususnya pada akun persediaan. Dalam kerangka teori keagenan, kondisi ini 

mencerminkan efektivitas mekanisme monitoring oleh principal. Namun secara kritis, hasil ini tidak 

sepenuhnya konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa kompleksitas industri justru 

meningkatkan peluang fraud. Gap penelitian terletak pada perbedaan pengukuran nature of industry, di 

mana sebagian penelitian menggunakan indikator kompleksitas operasional, sedangkan penelitian ini 

menggunakan inventory ratio sebagai proksi, sehingga menghasilkan arah hubungan yang berbeda. 

 

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang 

mengindikasikan bahwa manajemen dapat memanfaatkan perubahan auditor untuk melemahkan 

efektivitas pengawasan. Dalam teori keagenan, kondisi ini memperbesar asimetri informasi karena auditor 

baru belum sepenuhnya memahami kondisi perusahaan. Secara kritis, temuan ini menyoroti kelemahan 

dalam mekanisme rotasi auditor yang seharusnya meningkatkan independensi, namun dalam praktiknya 

justru dapat dimanfaatkan secara oportunistik. Gap penelitian muncul karena terdapat studi yang 

menemukan bahwa rotasi auditor justru meningkatkan kualitas audit, sehingga perbedaan ini 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan kualitas auditor, bukan sekadar frekuensi pergantian. 

 

Pengaruh CEO Education terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

CEO education berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan 

bahwa kompetensi manajerial mampu menekan perilaku oportunistik. Dalam teori keagenan, pendidikan 

CEO meningkatkan kapasitas agent dalam menjalankan tanggung jawab fiduciary secara lebih baik. 

Namun secara kritis, temuan ini juga membuka kemungkinan adanya dua sisi (dual effect), di mana 

pendidikan tinggi dapat meningkatkan kemampuan melakukan fraud yang lebih kompleks. Gap penelitian 

terlihat dari inkonsistensi hasil sebelumnya, sehingga menunjukkan bahwa pendidikan CEO perlu 

dianalisis bersama faktor lain seperti etika dan tata kelola perusahaan. 

 

Pengaruh CEO Duality terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

CEO duality berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menegaskan 

bahwa konsentrasi kekuasaan memperbesar konflik keagenan. Dalam perspektif teori keagenan, lemahnya 

mekanisme pengawasan internal memberikan ruang bagi manajemen untuk bertindak oportunistik. Secara 

kritis, temuan ini menguatkan argumen bahwa struktur tata kelola perusahaan memiliki peran penting 

dalam mengendalikan fraud. Gap penelitian muncul karena sebagian studi menemukan tidak adanya 

pengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti peran dewan komisaris independen. 

 

Pengaruh Political Connection terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Political connection berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam teori 

keagenan, koneksi politik memperbesar moral hazard karena memberikan perlindungan terhadap 

manajemen dari tekanan regulasi. Namun secara kritis, koneksi politik tidak selalu berdampak negatif, 

karena dalam beberapa konteks dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya dan stabilitas 
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perusahaan. Gap penelitian terletak pada perbedaan konteks institusional, di mana pengaruh koneksi 

politik sangat bergantung pada kekuatan sistem hukum dan tingkat korupsi di suatu negara. 

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Kualitas audit memperlemah pengaruh stabilitas keuangan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dalam teori keagenan, audit berkualitas tinggi berfungsi sebagai mekanisme monitoring yang 

efektif. Secara kritis, temuan ini menegaskan bahwa tekanan finansial tidak selalu berujung pada fraud 

apabila terdapat pengawasan eksternal yang kuat. Gap penelitian menunjukkan bahwa peran kualitas audit 

sering kali diabaikan dalam menjelaskan hubungan antara tekanan keuangan dan fraud. 

 

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Kualitas audit memperkuat pengaruh negatif nature of industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan adanya efek sinergis antara mekanisme pengawasan internal dan 

eksternal. Secara kritis, temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan multi-layered governance dalam 

mengurangi fraud. Gap penelitian terletak pada kurangnya penelitian yang menguji interaksi antara 

karakteristik industri dan kualitas audit secara simultan. 

  

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 
Kualitas audit memperlemah pengaruh pergantian auditor terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam 

teori keagenan, auditor yang kompeten mampu mengurangi risiko asimetri informasi meskipun terjadi 

pergantian. Secara kritis, hal ini menunjukkan bahwa kualitas lebih penting dibandingkan kontinuitas 

auditor. Gap penelitian muncul dari perbedaan fokus antara studi yang menekankan rotasi auditor dan 

studi yang menekankan kualitas audit. 

 

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh CEO Education terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
Kualitas audit memperkuat pengaruh negatif CEO education terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Secara kritis, kombinasi antara kompetensi manajemen dan pengawasan eksternal menciptakan 

sistem kontrol yang lebih efektif. Gap penelitian menunjukkan bahwa hubungan ini jarang diuji secara 

simultan dalam literatur sebelumnya. 

 

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh CEO Duality terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kualitas audit memperlemah pengaruh CEO duality terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Dalam teori keagenan, audit berkualitas tinggi mampu mengimbangi konsentrasi kekuasaan. Secara kritis, 

temuan ini menunjukkan bahwa kelemahan tata kelola internal masih dapat dikompensasi oleh 

pengawasan eksternal. Gap penelitian menunjukkan bahwa peran audit sebagai substitusi mekanisme 

governance internal masih belum banyak dieksplorasi. 

 

Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Political Connection terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 
Kualitas audit memperlemah pengaruh political connection terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Secara kritis, temuan ini menegaskan bahwa auditor independen mampu menekan dampak 

negatif hubungan politik terhadap transparansi. Gap penelitian terletak pada keterbatasan studi yang 

menguji interaksi antara koneksi politik dan kualitas audit, khususnya dalam konteks negara berkembang. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan, nature of industry, 

pergantian auditor, CEO education, CEO duality, dan political connection terhadap kecurangan laporan 

keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang tergabung dalam indeks 

LQ45. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan, pergantian auditor, CEO duality, dan 

political connection berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang mengindikasikan 

bahwa tekanan finansial, lemahnya pengawasan, konsentrasi kekuasaan, serta adanya koneksi politik 

dapat meningkatkan perilaku oportunistik manajemen. Sebaliknya, nature of industry dan CEO education 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pengawasan operasional serta kompetensi manajerial mampu menekan potensi fraud. 

Lebih lanjut, kualitas audit terbukti memiliki peran moderasi yang signifikan dalam hubungan 

antara variabel independen dan kecurangan laporan keuangan. Kualitas audit memperlemah pengaruh 

stabilitas keuangan, pergantian auditor, CEO duality, dan political connection terhadap kecurangan 

laporan keuangan, serta memperkuat pengaruh negatif nature of industry dan CEO education. Temuan ini 

menegaskan bahwa audit yang berkualitas berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang 

efektif dalam mengurangi asimetri informasi dan membatasi tindakan oportunistik manajemen. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori keagenan dalam menjelaskan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan, di mana konflik kepentingan antara principal dan agent menjadi akar 

utama munculnya fraud. Secara empiris, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan fraud 

hexagon mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dalam mendeteksi kecurangan 

dibandingkan model fraud sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur akuntansi keuangan dan auditing, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan serta pentingnya peran kualitas audit dalam memperkuat 

mekanisme tata kelola perusahaan. 
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